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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada perusahaan telekomunikasi yang go public periode 

2007-2012. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan beberapa kriteria. Dari 

pemilihan sampel berdasarkan metode purposive sampling, maka sampel 

yang terpilih sebanyak 5 perusahaan telekomunikasi yang go public. 

Perusahaan yang terpilih adalah perusahaan PT. Bakrie Telecom Tbk, PT. XL 

Axiata Tbk, PT. Indonesian Satellit Tbk, PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, 

dan PT. Mobile-8 Telecom Tbk. 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa intellectual capital yang diukur menggunakan Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 

Intellectual Capital yang telah dimiliki oleh perusahaan sangat 

penting untuk diperhatikan, karena perusahaan yang memiliki nilai 

intellectual capital yang baik maka dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan di tahun-tahun yang akan datang. Perusahaan yang ingin memiliki 

nilai intellectual capital yang baik, harus memperhatikan ketiga komponen 

intellectual capital. 
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Komponen intellectual capitalterdiri dari human capital dimana 

perusahaan harus memperhatikan kinerja karyawannya, untuk dapat memiliki 

karyawan yang memiliki kompetensi serta intellectual yang baik, maka 

perusahaan harus memperhatikan apa yang dibutuhkan karyawannya seperti 

biaya pelatihan, biaya perjalanan dinas, tunjangan, dan asuransi. Dengan 

fasilitas tersebut kinerja karyawan akan semakin meningkat, sehingga dapat 

berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan yang juga meningkat. 

Komponen intellectual capital yang kedua adalah structural capital yang 

merupakan infrastruktur yang dimiliki oleh perusahaan, infrastruktur yang 

dimaksud seperti sistem tekhnologi. Perusahaan juga perlu memperhatikan 

komponen intellectual capital yang kedua ini, karena perusahaan yang 

memiliki sistem tekhnologi yang baik maka hal tersebut dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya serta dengan adanya 

sistem tekhnologi yang baik di perusahaan dapat semakin meningkatkan 

pelayanan terhadap para pelanggan atau customer dalam menawarkan produk 

atau jasa perusahaan. Komponen intellectual capital yang ketiga adalah 

customer capital yang merupakan orang-orang yang berhubungan oleh 

perusahaan seperti pelanggan atau customer. Perusahaan juga perlu 

memperhatikan hubungan antara perusahaan dengan para pelanggannya, 

perusahaan dituntut untuk dapat menjaga hubungan baik antara perusahaan 

dengan para pelanggan atau customernya. Apabila perusahaan dapat menjaga 

hubungan baik antara perusahaan dengan para pelanggan atau customernya, 

maka customer tersebut akan senang menggunakan produk atau jasa yang 



62 
 

 
 

ditawarkan oleh perusahaan, sehingga hal tersebut dapat membantu 

perusahaan untuk memperoleh value added. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan keterbatasan dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan dalam 

penelitian ini, adalah kriteria dalam penelitian ini menggunakan perusahaan 

yang melaporkan laporan keuangan secara enam tahun berturut-turut 

sehingga sampel dalam penelitian ini relatif kecil yaitu menggunakan 

perusahaan telekomunikasi yang go public sebanyak 5 perusahaan dengan 

periode penelitian selama periode 2007-2012, dengan sampel yang kecil hasil 

yang diperoleh tidak cukup objektif untuk menggambarkan suatu kinerja 

keuangan perusahaan telekomunikasi yang go public secara keseluruhan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis memperhatikan saran 

penelitian diantaranya : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian 

yang lebih luas dan beragam dari beberapa sektor industri yang go 

public. 

2. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan perusahaan yang tidak 

melaporkan laporan keuangan secara berturut-turut. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan selain 

menguji pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan, 
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diharapkan untuk menguji pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan. 
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